
U

STUDI APLIKASI HUMIN-Ti02 UNTUK FOTODEGRADASI Cr(VI) 
DAN PENGUKURAN KOK LIMBAH CAIR B3

SKRIPSI f.1

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh 

Gelar Sarjana Sains Bidang Studi Kimiat

:

Oleh:. /

LIASAFRINAS

09053130021

JURUSAN KIMIA

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2010



s
5^6-SO. cv
V.<0^1 di^
iAa?
STUDI APLIKASI HUMIN-TiOz UNTUK FOTODEGRADASI Cr(VI) 

D \N PENGUKURAN KOK LIMBAH CAIR B3

■

SKRIPSI

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh 

Gelar Sarjana Sains Bidang Studi Kimia‘:
i'

;
:

Oleh :

LIA SAFRINA S

09053130021

JURUSAN KIMIA

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2010• f



Lembar Pengesahan

STUDI APLIKASI HUMIN-Ti02 UNTUK FOTODEGRADASI Cr(Vl) 
DAN PENGUKURAN KOK LIMBAH CAIR B3

SKRIPSI

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh 
Gelar Sarjana Sains Bidang Studi Kimia

OLEH:

LIA SAFRINA S 
09053130021

Indralaya, Mei 2010

Pembimbing UtamaPembimbing Pembantu

Nurlisa Hidayati, S.Si., M.Si 
NIP. 19721109 200003 2 001

Nova Yuliasari, S.Si., M.Si 
NIP. 19730726 199903 2 001

Mengetahui, 
Ketua Jurusan Kimia

?^L^^p»ca.|atma, M.S

PJlP; 19620713 199102 2 001
’••• ' • 7

’ U

\\
Y

• **A * « , 
**»$ AW‘*

\
‘■■'.••—lu.

11



“pengetahuan tidaKiah cukup jiKa tidaK diamalKan. Niat tidaKiah
cukup JiKa tidaK dilaKuKan"

“Kita menilai diri dari apa yang Kita piKir bisa Kita laKuKan, padahal 
orang lain menilai Kita dari apa yang sudah Kita laKuKan. CJntuK itu 

apabila anda berpiKir bisa, segeralah laKuKan” (MarioT)

KupersembahKan sKripsi ini untuK:
<2 Ayah, IbuKu tercinta yang menjadi 

semangat dalam hidupKu, yang selalu 
memberiKan Kasih sayang, doa dan 
nasehatnya.

(;) AdiK-adiKKu, dan Keluarga BesarKu 
yang selalu memberiKan motivasi 
KepadaKu.

c> Orang-orang yang menyayangiKu.
<? AlmamaterKu.

m



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji dan syukur kepada Allah SWT atas segala rahmat dan 

hidayah-Nya yang diberikan kepada penulis sehingga skinpsi yang berjudul 

“Studi Aplikasi Humin-Ti02 Untuk Fotodegradasi Cr(VI) dan Pengukuran 

KOK Limbah Cair B3” dapat terselesaikan yang merupakan salah satu syarat 

untuk memperoleh gelar Sarjana Sains Bidang Studi Kimia Fakultas MIPA 

Universitas Sriwijaya.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa selama penelitian, penulisan dan 

akhirnya terselesaikan skripsi ini, penulis telah banyak mendapatkan bantuan dan 

bimbingan dari berbagai pihak baik secara moril maupun materil. Oleh karena itu 

pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Nurlisa 

Hidayati, S.Si., M.Si selaku pembimbing pertama dan Ibu Nova Yuliasari S.Si., 

M.Si selaku pembimbing kedua yang telah memberikan pengarahan dan 

bimbingannya dari awal penelitian hingaa penulisan skripsi ini. Selain itu penulis 

juga mengucapkan terima kasih kepada :

1. Bapak Drs. M. Irfan, M.T selaku Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu

Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya.

2. Ibu Dra. Fatma, M.S selaku Ketua Jurusan Kimia Fakultas MIPA 

Universitas Sriwijaya dan selaku pembimbing akademik yang telah 

memberikan pengarahan dan bimbingannya selama penulis kuliah.

3. Bapak Risfidian Mohadi, S.Si., M.S, dan seluruh staf dosen Jurusan Kimia 

FMIPA UNSRI serta karyawan yang telah benyak membantu penulis.

IV



4. Ibu dan Bapak tercinta yang selalu memberikan untaian doanya serta 

selalu memberikan motivasi, nasihat dan arahan kepadaku.

5. Sahabat Timku (Opet, Rohma dan Febri), terimakasih atas bantuan, 

kesabaran, semangat serta doanya.

6. Sahabat- sahabatku (Tina, Sisca, Puput, Ranty, Wiwin, Tya, Kiky, Rita, 

Aditya), terima kasih atas perhatian dan persahabatan selama ini. Semoga 

kita terus menjaga hubungan ini.

7. Saudariku Ayu, Adisti, Citra, Putri, Sari, Astri, Putri. Anak kost dudul

(Wenny, Sherly, Muna), terima kasih atas waktu kebersamaan, perhatian,

dan persahabatannya.

8. Teman -teman Angkatan 2005 baik yang sudah dahulu selesai dan yang

masih terus berjuang, terima kasih untuk segala bantuan.

Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq dan hidayahnya kepada 

semua yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini. Penulis menyadari 

bahwa penyajian skripsi ini masih banyak kekurangan. Oleh sebab itu saran dan 

kritik yang membangun dari pembaca sehingga skripsi ini lebih sempurna dan 

bermanfaat bagi kita semua.

Indralaya, April 2010

Penulis



STUDY APPLICATION HUMIN-Ti02 FOR PHOTODEGRADATION 
OF Cr(VI) AND WASTE WATER COD DETERMINATION

By :

LIA SAFRINA 
09053130021

ABSTRACT

Research about application Ti02-humin for photodegradation Cr(VI) to 
Cr(III) by column methode and for determination of COD at textile dyeing waste 
water have been investigated. Humin was interaction with Ti02, and properties of 
this material were characterized with FT-IR and SEM. Process photodegradation 
Cr(VI) done use calculation of total Cr by means of Atomic Adsorption 
Spectrophotometer and calculate value Cr(VI) to use Spektronik 20D. Parameter 
determined to process photodegradation Cr(VI) covering interaction time, heavy 
of humin-Ti02 and pH, the same things do at determination assessed COD. 
Process of photodegradation Cr(VI) using method of column got by optimum time 
interaction 30 minute, heavy of humin-Ti02 0,5 gr, at pH 9 is the best condition. 
Process of degradation assessed COD getting of optimum time interaction during 
60 minute, optimum weight of 1 gr humin-Ti02, best condition at degradation 
assessed COD became at pH 4.
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ABSTRAK

Penelitian tentang studi aplikasi humin-Ti02 untuk fotodegradasi Cr(VI) 
menjadi Cr(III) telah dilakukan dengan metode kolom dan dilakukan pengukuran 
KOK pada limbah cair penenunan songket. Humin diinteraksikan dengan Ti02. 
Analisis gugus fungsional humin-Ti02 ditentukan dengan menggunakan FT-JR 
dan analisis permukaan morfologi menggunakan SEM. Proses fotodegradasi 
Cr(VI) menjadi Cr(III) dilakukan menggunakan perhitungan Cr total dengan alat 
Spektrofotometer Serapan Atom dan menghitung nilai Cr(VI) yang tertinggal 
dengan Spektronik 20D. Parameter yang ditentukan untuk proses fotodegradasi 
Cr(VI) meliputi waktu interaksi, berat humin-Ti02 dan pH optimum dilakukan 
juga pengukuran nilai KOK. Proses fotodegradasi Cr(VI) menggunakan metode 
kolom didapatkan waktu interaksi optimum 30 menit, berat humin-Ti02 0,5 g, 
kondisi terbaik didapat pada pH 9. Penurunan nilai KOK didapatkan waktu 
interaksi optimum 60 menit, berat optimum humin-Ti02 1 g dan kondisi terbaik 
terjadi pada pH 4.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semakin pesatnya perkembangan industri dan semakin ketatnya peraturan 

mengenai limbah industri serta tuntutan untuk mewujudkan pembangunan yang 

berwawasan lingkungan, maka teknologi pengolahan limbah yang efektif dan 

efisien menjadi sangat penting. Industri tekstil merupakan industri yang maju dan 

berkembang pesat, hal ini diikuti dengan bertambahnya limbah yang dihasilkan 

oleh industri tersebut baik volume maupun jenisnya.

Limbah industri tekstil banyak jenisnya tergantung pada bahan baku yang

digunakan. Pada umumnya limbah cair industri tekstil mengandung bermacam-

macam senyawa, baik organik maupun anorganik yang termasuk ke dalam limbah

B3 (bahan beracun berbahaya), karena limbah cair tersebut terutama berasal dari

cairan bekas proses pewarnaan dan proses pencelupan serta proses-proses lain 

yang berhubungan dengan industri tersebut. Karakteristik utama dari limbah 

industri tekstil adalah tingginya kandungan zat warna sintetik yang banyak 

mengandung logam-logam berat seperti kromium dan zat warna organik reaktif, 

yang apabila dibuang ke lingkungan akan membahayakan lingkungan sekitarnya 

karena bersifat toksik bagi hewan dan manusia. (Junaidi, 2006).

Penanganan limbah B3 memerlukan perhatian khusus karena dilihat dari 

komposisinya, proses pengolahannya harus bisa menurunkan dua komponen 

penyumbang besar dalam limbah. Jadi pengolahan harus dapat menurunkan 

kandungan logam berat dan zat-zat yang merugikan lainnya. Dalam penelitian ini

1
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diusulkan suatu metode pengolahan limbah yang lebih efektif dalam menurunkan 

kadar toksik dari limbah B3 yang dihasilkan dengan cara mendengradasi 

berbahaya dan beracun dengan katalis humin-Ti02 dengansenyawa-senyawa

bantuan cahaya dan menurunkan derajat pencemaran air yang dapat ditimbulkan 

oleh masuknya bahan organik dan anorganik dari luar dengan cara menentukan

nilai KOK (Kebutuhan Oksigen Kimia ) dari limbah B3.

Kebutuhan Oksigen Kimia merupakan jumlah kebutuhan oksigen dalam 

air untuk proses reaksi secara kimia guna menguraikan unsur pencemar yang ada. 

KOK dinyatakan dalam ppm (part per milion) atau ml 02/ liter. Oleh karena itu 

perlu dilakukan penentuan nilai KOK untuk mengetahui seberapa besar limbah 

industri tekstil dapat mencemari lingkungan disekitarmya.

Hasil-hasil penelitian terdahulu tentang fotodegradasi didapatkan bahwa 

oksida logam transisi sangat baik digunakan untuk fotokatalis. Oksida logam

transisi yang biasa digunakan sebagai fotokatalis adalah Ti02, Zr02, ZnO dan

lain-lain (Rao, 2003). Salah satu penerapan teknologi fotokatalisis Ti02 yang 

banyak berkembang adalah usaha untuk meminimalkan zat organik berbahaya 

yang disebabkan oleh pencemaran limbah industri maupun limbah rumah tangga.

Penelitian yang dilakukan untuk memaksimalkan kerja dari Ti02 juga 

banyak dilakukan dengan cara mendistribusikannya pada media pendukung, salah

satunya dengan mengimpregnasikannya pada karbon aktif (Agus dkk, 2009). 

Senyawa humin dari tanah gambut sendiri memiliki keunggulan dalam 

menghilangkan zat-zat pencemar dengan melalui proses adsorpi oleh situs-situs 

aktif senyawa humin, humin juga stabil baik dalam medium asam maupun basa,
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sehingga aplikasinya untuk penanganan limbah cair B3 di lingkungan dapat 

dilakukan dengan efektif karena strukturnya yang stabil, Oleh karena itu perlu 

dilakukan penentuan jumlah total logam pencemar dari larutan yang digunakan 

yaitu Cr untuk melihat proses adsorbsi, dilakukan juga penentuan jumlah Cr(VI) 

dari larutan setelah interaksi pada proses fotodegradasi yang terjadi sehingga 

selisih perhitungan benar-benar merupakan logam Cr(III).

1.2 Perumusan Masalah

Salah satu industri tekstil yang semakin berkembang di Kota Palembang 

yaitu industri songket, songket semakin diminati penggunaannya karena 

merupakan salah satu kerajinan khas dari Kota Palembang. Industri ini memiliki 

kandungan zat warna sintetik dan mengandung logam-logam berat seperti 

kromium dan zat warna organik yang berasal dari cairan bekas proses pewarnaan 

dan proses pencelupan serta proses-proses lain yang berhubungan dengan proses 

pembuatan songket tersebut.

Pada penelitian ini akan dilakukan sintesis katalis humin-Ti02, dimana 

senyawa humin diperoleh dari hasil isolasi tanah gambut dari Kabupaten Ogan 

Ilir, Provinsi Sumatra Selatan dengan menggunakan suatu metode yang 

direkomendasikan oleh International Humic Acid Society (IHSS). Senyawa humin 

memiliki kestabilan terhadap pH lingkungan asam maupun basa. Hasil isolasi 

dijadikan sebagai adsorben sedangkan Ti02 sebagai agen fotokatalis. Humin-Ti02 

digunakan sebagai pendegradasi senyawa-senyawa berbahaya dan beracun dengan 

menggunakan kolom dan dengan bantuan cahaya, juga digunakan untuk
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menurunkan derajat pencemaran air yang dapat ditimbulkan oleh masuknya bahan 

organik dan anorganik dari luar dengan cara menentukan nilai KOK limbah yang 

dihasilkan industri songket. Katalis humin-Ti02 hasil sintesis dikarakterisasi 

menggunakan spektroskopi FTIR dan SEM, dan diuji kegunaannya sebagai 

fotokatalis sekaligus pengadsorb limbah cair B3, sehingga diharapkan hasil akhir 

dari pengelolaan limbah cair B3 akan lebih ramah lingkungan.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adalah:

1. Karakterisasi Humin-Ti02 menggunakan Spektroskopi FT-IR dan SEM

(Scanning Electron Microscopy).

2. Mempelajari humin-Ti02 sebagai katalis untuk proses fotodegradasi

Cr(VI) menjadi Cr(III) dengan bantuan sinar UV.

3. Menghitung nilai KOK limbah zat warna songket sebelum dan setelah

penambahan humin-Ti02.

1.4 Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini diusulkan suatu metode pengolahan limbah 

lebih efektif dalam menurunkan kadar senyawa beracun dari limbah B3 

dihasilkan dengan cara mendegradasi dan menentukan nilai pencemaran senyawa- 

senyawa berbahaya dan beracun dengan katalis humin-Ti02, sehingga hasil 

pengolahan limbahnya akan menghasilkan konsentrat 

terdegradasi sehingga lebih aman bila berada di lingkungan.

yang

yang

yang mampu terus
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